
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari penjelasan yang dibuat oleh penulis di 

bagian bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan dari 

“Pembangunan Aplikasi E-Menu Berbasis Digital Qrcode Di Cafe Burjo Level 

Up” adalah sebagai berikut: 

1. Pembangunan Aplikasi E-Menu Berbasis Digital Qrcode merupakan salah 

satu tahapan mengikuti transaksi di era komputerisasi saat ini. 

2. Pelaksanaan Pembangunan Aplikasi E-Menu Berbasis Digital Qrcode Di 

Cafe Burjo Level Up di Jalan Gedongsongo No.9, Ngablak, Candirejo, 

Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah 

menggunakan perangkat berbasis web app dan qrcode. 

3. Aplikasi E-Menu ini dapat mempermudah dalam pengelolaan data pesanan, 

data kategori produk dan proses tracking.  

4. Aplikasi E-Menu ini dapat mempermudah dalam proses transaksi dan 

menghasilkan output laporan harian/bulanan pada proses bisnis di Cafe 

Burjo Level Up  

5. Dari hasil pengujian sistem yang dilakukan oleh penulis melalui Uji 

Functional Suitability dan Usability sistem ini dinyatakan sangat layak 

dengan tingkat prosentase Uji Functional Suitability 100% dan Usability 

95,6% dengan demikian sistem aplikasi ini sangat layak untuk digunakan.   

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dibuat saran yang dapat dibuat penulis 

adalah: 

1. Metode pemesanan pada Aplikasi E-Menu di Cafe Burjo Level Up hanya 

untuk pelanggan yang makan di tempat (dine in) dikarenakan untuk 



menghindari pengguna yang tidak bertanggung jawab atau pesanan fiktif. 

Aplikasi E-Menu ini sebaiknya dibuat dengan merencanakan sistem 

pemesanan dengan validasi otomatis yang terhubung dengan mengakses 

GPS (Global Positioning System) untuk melacak keberadaan pelanggan.  

2. Metode pembayaran pada Aplikasi E-Menu di Cafe Burjo Level Up hanya 

dapat menggunakan pembayaran secara tunai atau cash. Aplikasi E-Menu 

ini sebaiknya dibuat dengan merencanakan sistem pembayaran yang 

terhubung dengan online yang kita telah menjadi sebuah pola di masa 

komputerisasi.  

3. Tagihan pada pelanggan masih belum bisa dicektak sendiri oleh pelanggan 

melainkan harus melalui akses admin dan diberikan secara offline atau 

manual kepada pelanggan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


